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ABSTRAK 

Suatu penelitian untuk mempelajari prospek pemberian biotin dan (atau) cop- 
per (Cu) telah dilakukan dengan menggunakan 28 ekor kelinci dara (umur + 7 bulan) 
keturunan Flemish Giant x New Zealand White dengan rata-rata bobot badan 3148.70 
g. Sehari setelah dikawinkan, ternak penelitian secara acak diberi salah satu diantara 
ransum R1 (Ransum bawl dengan kandungan protein 14% dan energi + 2450 kkall 
kg, Rz (ransum basal + 0.1 mg biotinlkg), R3 (ransum basal + 50 mg CuS04SH20/ 
kg) atau Rq (ransum + 0.1 mg biotin + 50 mg CuS045H20/kg). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum R2 belurn secara sta- 
tistik mampu meningkatkan jumlah anak sekelahiran, sedangkan ransum R3 meng- 
hasilkan rata-rata jurnlah anak sekelahiran (7 ekorlinduk) sangat nyata (P > 0.01) 
lebih banyak dari pada jumlah anak (4.80 ekor) dari induk yang diberi R,, tetapi tidak 
berbeda nyata dengan yang menerima R2 (5.75 ekorlinduk). Ransum R4 menghasil- 
kan jumlah anak sekelahiran (8 ekorlinduk) sangat nyata (P < 0.01) lebih banyak dari 
pada R1 maupun R2, tetapi tidak berbeda nyata dengan ransum R3. Rata-rata bobot 
lahir anak secara individu dan bobot lahir anak sekelahiran yang dihasilkan dari per- 
lakuan R1 ,  R2, R3 dan R4 (masing-masing 50.30 g, 48.02 g, 41 .O1 g, dan 40.95 g serta 
242.00 g, 273.63 g, 281 .SO g dan 325.50 g) tidak menunjukkan perebdaan yang nyata, 
tetapi jumlah anak sekelahiran banyak dan bobot lahir individunya cenderung lebih 
ringan. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian Cu dalarli ransum 
ir~duk kelinci sedang bunting lebih diperlukan dari pada peniberian biotin secara tung- 
gal, tetapi pemberian secara kombinasi keduanya menunjukkan prospek yang lebih 
memuaskan. Studi ini juga mengingatkan bahwa penelitian mengunaka11 kelinci dara 
yang rnelibatkan evaluasi penampilan reproduksi seharusnya minimum dilakukan 
sa~npai paritas kedua. 

ABSTRACT 
Twenty eight female Flemish Giant x New Zealand White rabbits (7 months 

old) of 3148.70 g average body weight were used to study the prospects for biotin 
and (or) copper (Cu) additions in pregnant rabbits diets. 

The day after mating, does were allocated at random to four experimental diets 
either R1 (basal diet + 0.1 mg biotinlkg), R2 (basal diet + 50 nig CuS045H20/kg) 






























